BAB VI
PENGUJIAN DAN ANALISIS

Pada bab ini dibahas mengenai tahapan pengukian dan analisis Sistem
Pendukung Keputsan penentuan besar pinjaman pada koperasi menggunkan
metode Fuzzy AHP. Proses pengujian dilakukan melalui dua tahapan, yaitu
pengujian validasi dan pengujuan akurasi. Pengujian akurasi dilakukan dengan
teknik pengujian Black-Box (Black-Box Testing). Pengujian akurasi digunakan
untuk menguji tingkat akurasi antara perhitungan Fuzzy AHP secara manual
dengan perhitungan Fuzzy AHP yang telah diimplementasikan kedalam Sistem
Pendukung Keputusan. Pengujian akurasi Sistem Pendukung Keputusan juga
dilakukan dengan mencocokkan antara data output dari program dengan hasil
perhitungan pihak koperasi.

Proses analisis bertujuan untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil
pengujian SPK penentuan besar pinjaman menggunakan metode Fuzzy AHP yang
telah dilakukan. Analisis dilakukan terhadap hasil pengujian di setiap tahap
pengujian. Proses analisis yang dilakukan meliputi analisis hasil pengujian

validasi dan analisis hasil pengujian akurasi.

6.1 Pengujian Validasi

—»| 6.2.1 Nilai Pengali
bobot akhir alternatif

6. Pengujian dan

Analisis 6.2.2 Akurasi Matrik
6.2 Pengujian Akurasi »| Perbandingan Kriteria
Berpasangan

—»| 6.2.3 Akurasi SPK
terhadap hasil Koperasi

Gambar 6.1 Pohon Pengujian dan Analisis
Sumber : Pengujian

6.1. Pengujian Validasi
Pengujian validasi digunakan untuk mengetahui apakah sistem yang
dibangun sudah benar sesuai dengan yang dibutuhkan. Item-item yang telah

dirumuskan dalam daftar kebutuhan akan menjadi acuan untuk melakukan
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pengujian validasi. Pengujian validasi menggunakan metode pengujian Black

Box, karena tidak difokuskan terhadap alur jalannya algoritma program namun

lebih ditekankan untuk menemukan kesesuaian antara kinerja sistem dengan

daftar kebutuhan. Pada setiap kebutuhan dilakukan proses pengujian dengan kasus

uji masing-masing untuk mengetahui kesesuaian antara kebutuhan dengan kinerja

sistem.

6.1.1. Kasus Uji Login

Kasus uji login terdiri dari pengujian validasi login sah dan tidak sah yang
ditunjukkan pada Tabel 6.1 adan Tabel 6.2.
Tabel 6.1. Kasus Uji untuk pengujian validasi login sah

Nama kasus uji

Login sah

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas login bagi pimpinan dan pegawai
untuk mesuk ke dalam sistem

Prosedur uji 1. Sistem dijalankan ketika program dieksekusi
2. Aktor masuk ke Halaman Utama
3. Aktor mengisi username dan password
4. Aktor menekan tombol Login
Hasil yang diharapkan |1. Sistem melakaan pemeriksaan karakter username
dan password
2. Sistem melakukan pemeriksaan data ke dalam
database
3. Jika username dan password benar maka aktor

akan masuk ke dalam sistem sesuai level masing-
masing.

Sumber : Pengujian
Tabel 6.2. Kasu

s Uji untuk pengujian validasi login tidak sah

Nama kasus uji

Login tidak sah

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas login bagi pimpinan dan pegawai
untuk mesuk ke dalam sistem

Prosedur uji 1. Sistem dijalankan ketika program dieksekusi
2. Aktor masuk ke Halaman Utama
3. Aktor mengisi username dan password
4. Aktor menekan tombol Llogin
Hasil yang diharapkan |1. Sistem melakaan pemeriksaan karakter username
dan password
2. Sistem melakukan pemeriksaan data ke dalam
database
3. Jika username dan password tidak benar maka
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aktor tidak besa masuk ke dalam sistem dan
memampilkan pesan peringatan.

Sumber : Pengujian

6.1.2. Kasus Uji Kelola Data Kriteria
Kasus uji kelola data kriteria yaitu pengujian validasi edit data matrik
perbandingan berpasangan antar Kriteria.
Tabel 6.3. Kasus Uji untuk pengujian edit data matrik pebandingan berpasangan

Nama kasus uji Edit data matrik perbandingan berpasangan

Tujuan pengujian Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas edit data matrik perbandingan
berpasangan

Prosedur uji 1. Pimpinan masuk ke halaman kriteria

2. Pimpinan memilih data kriteria yang akan diedit

3. Pimpinan melakukan edit pada tabel yang telah
disediakan

4. Pimpinan menekan tombol Edit

Hasil yang diharapkan | Sistem akan mengedit dan menyimpan data yang baru
kedalam database dan menampilkan pada tabel dan
menampilkan nilai rasio konsistensi

Sumber : Pengujian

6.1.3. Kasus Uji Kelola Data Calon Kreditur
Kasus uji kelola data calon kreditur terdiri dari pengujian validasi tambah
data calon kreditur, edit data calon kreditur, dan hapus data calon kreditur.
Tabel 6.4. Kasus Uji untuk pengujian validasi tambah data calon kreditur

Nama kasus uji tambah data calon kreditur

Tujuan pengujian Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas tambah data calon kreditur

Prosedur uji 1. Pimpinan masuk ke halaman data

2. Pimpinan mengimputkan data calon kreditur baru
ke dalam textbox yang disediakan
3. Pimpinan menekan tombol Tambah

Hasil yang diharapkan |1. Sistem melakaan pemeriksaan karakter
2. Sistem menanbahkan data ke database dan
menampilakan data tersebut kedalam tabel

Sumber : Pengujian
Tabel 6.5. Kasus Uji untuk pengujian edit data calon kreditur

Nama kasus uji Edit data calon kreditur
Tujuan pengujian Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas edit data calon kreditur
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Prosedur uji

=

Pimpinan masuk ke halaman data

2. Pimpinan memilih data calon kreditur yang akan
diedit

3. Pimpinan melakukan edit pada textbox yang telah
disediakan

4. Pimpinan menekan tombol Edit

Hasil yang diharapkan

Sistem akan mengedit dan menyimpan data yang baru
kedalam database dan menampilkan pada tabel

Sumber : Pengujian

Tabel 6.6. Kasus Uji untuk pengujian hapus data calon kreditur

Nama kasus uji

Hapus data calon kreditur

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas hapus data calon kreditur

Prosedur uji

1. Pimpinan masuk ke halaman data

2. Pimpinan memilih data calon kreditur yang akan
dihapus

3. Pimpinan menekan tombol Hapus

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menghapus data dari database dan
menghapus data dari tabel

Sumber : Pengujian

6.1.4. Kasus Uji Melihat Bobot Data

Kasus uji melihat bobot data yaitu pengujian validasi untuk melihat aturan

pembobotan data calon kreditur dan melihat hasil pembobotan.

Tabel 6.7. Kasus Uji untuk pengujian melihat bobot data

Nama kasus uji

Melihat bobot data

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas melihat bobot data

Prosedur uji

1. Pimpinan masuk ke halaman bobot data

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan aturan pembobotan data
dan menampikan data calon kreditur yang telah
dibobotkan.

sumber : pengujian

6.1.5. Kasus Uji Melihat Bobot Fuzzy AHP
Kasus uji melihat bobot Fuzzy AHP yaitu pengujian validasi untuk melihat

bobot global kriteria dan bobot alternatif tiap kriteria.

Tabel 6.8. Kasus Uji untuk pengujian melihat bobot Fuzzy AHP

Nama kasus uji

Melihat bobot Fuzzy AHP

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas melihat bobot Fuzzy AHP
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Prosedur uji

1. Pimpinan masuk ke halaman bobot F-AHP

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan bobot global kriteria dan
bobot masing-masing alternatif tiap kriteria.

sumber : pengujian

6.1.6. Kasus Uji Melihat Hasil Akhir

Kasus uji melihat bobot Fuzzy AHP yaitu pengujian validasi untuk melihat

bobot akhit tiap alternatif dan besar pinjaman maksimal yang dapat diberikan

kepada tiap alternatif.

Tabel 6.9. Kasus Uji untuk pengujian melihat hasil akhir

Nama kasus uji

Melihat bobot hasil akhir

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas melihat bobot bobot akhir tiap
alternatif dan besar pinjaman maksimal yang dapat
diberiakan

Prosedur uji

1. Pimpinan masuk ke halaman hasil akhir

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menampilkan akhir tiap alternatif dan
besar pinjaman maksimal yang dapat diberikan kepada
setiap alternatif.

sumber : pengujian

6.1.7. Kasus Uji Kelola Data Akun

Kasus uji kelola data akun terdiri dari pengujian validasi tambah data

akun, edit data akun, dan hapus data akun.

Tabel 6.10. Kasus Uji untuk pengujian validasi tambah data akun

Nama kasus uji

Tambah data akun

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas tambah data akun

Prosedur uji

1. Pimpinan masuk ke halaman akun

2. Pimpinan mengimputkan data calon pengguna baru
ke dalam textbox yang disediakan

3. Pimpinan menekan tombol Tambah

Hasil yang diharapkan

1. Sistem melakaan pemeriksaan karakter
2. Sistem menanbahkan data ke database dan
menampilakan data tersebut kedalam tabel

Sumber : Pengujian

Tabel 6.11. Kasus Uji untuk pengujian edit data akun

Nama kasus uji

Edit data akun

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas edit data calon kreditur
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Prosedur uji

=

Pimpinan masuk ke halaman akun

2. Pimpinan memilih data pengguna sistem yang akan
diedit

3. Pimpinan melakukan edit pada textbox yang telah
disediakan

4. Pimpinan menekan tombol Edit

Hasil yang diharapkan

Sistem akan mengedit dan menyimpan data yang baru
kedalam database dan menampilkan pada tabel

Sumber : Pengujian

Tabel 6.12. Kasus Uji untuk pengujian hapus data akun

Nama kasus uji

Hapus data akun

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas hapus data akun

Prosedur uji

1. Pimpinan masuk ke halaman akun

2. Pimpinan memilih data pengguan sistem yang akan
dihapus

3. Pimpinan menekan tombol Hapus

Hasil yang diharapkan

Sistem akan menghapus data dari database dan
menghapus data dari tabel

Sumber : Pengujian

6.1.1.8. Kasus Uji Penentuan Besar Pinjaman

Kasus uji penentuan besar pinjaman yaitu pengujian validasi penentuan

besar pinjaman yang dapat diberikan yang dilakukan oleh pegawai.

Tabel 6.13. Kasus Uji untuk pengujian penentuan besar pinjaman

Nama kasus uji

Penentuan besar pinjaman

Tujuan pengujian

Untuk menguji validasi kinerja dari sistem dalam
menyedikan fasilitas penentuan besar pinjaman

Prosedur uji

1. Pegawai masuk ke halaman pinjaman

Pegawai mengimputkan data calon kreditur baru ke
dalam textbox yang disediakan

pegawai menekan tombol Proses

N

Hasil yang diharapkan

Sistem melakaan pemeriksaan karakter

Sistem menanbahkan data ke database

Sistem menampilkan besar pinjaman maksimal
yang dapat diberikan

WP w

Sumber : Pengujian

Berdasarkan kasus uji yang telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur

pengujian, didapatkan hasil seperti ditunjukkan pada Tabel 6.14.




Tabel 6.14. Hasil Pengujian Validasi
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No Nama Hasil yang Hasil yang didapatkan Status
Kasus Uji diharapkan Validasi

1 | login sah 1. Sistem melakaan |1. Sistem melakaan | Valid

pemeriksaan pemeriksaan karakter

karakter username dan password

username dan |2. Sistem melakukan

password pemeriksaan data ke dalam
2. Sistem database

melakukan 3. Jika username dan

pemeriksaan data password benar maka

ke dalam aktor akan masuk ke

database dalam sistem sesuai level
3. Jika = username masing-masing

dan password || toginpengguna - = HES

benar maka aktor | e e

akan masuk ke || KA SR i samsc

dalam sistem |,

sesuai level i

masing-masing. .

..... |
2 |login tidak |1. Sistem melakaan |1. Sistem melakaan | Valid
sah pemeriksaan pemeriksaan karakter
karakter username dan password
username dan |2. Sistem melakukan
password pemeriksaan data ke dalam
2. Sistem database
melakukan 3. Jika username dan
pemeriksaan data password  tidak  benar
ke dalam maka aktor tidak besa
database masuk ke dalam sistem
3. Jika  username dan memampilkan pesan
dan password peringatan.
tidak benar maka
aktor tidak besa
masuk ke dalam
sistem dan
memampilkan
pesan peringatan.

3 | Edit  data | Sistem akan | Sistem akan mengedit dan | Valid
matrik mengedit dan | menyimpan data yang baru
pebandingan | menyimpan data | kedalam database dan
berpasangan | yang baru kedalam | menampilkan pada tabel dan

database dan

menampilkan  nilai  rasio




108

menampilkan  pada | konsistensi
tabel dan KA
menampilkan  nilai | e e
rasio konsistensi L e
Tambah 1. Sistem melakaan |1. Sistem melakaan | Valid
data calon pemeriksaan pemeriksaan karakter
kreditur karakter 2. Sistem menanbahkan data
2. Sistem ke database dan
menanbahkan menampilakan data
data ke database tersebut kedalam tabel
dan fombaaonegn
menampilakan e T ][
data tersebut :“”Mm = :
kedalam tabel -
iﬁmpmm!am
Edit  data | Sistem akan | Sistem akan mengedit dan | Valid
calon mengedit dan | menyimpan data yang baru
kreditur menyimpan data | kedalam database dan
yang baru kedalam | menampilkan pada tabel
database dan | | momesn
menampilkan pada| - T e
tabel ””pw = U s
Gaiuta) Edit
Data Peminam
PAS ! vt B
0K
Hapus data | Sistem akan | Sistem akan menghapus data | Valid
calon menghapus data dari | dari database dan menghapus
kreditur database dan | data dari tabel

menghapus data dari
tabel
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Form Data Peminjam

Pekeriaaan PHS v -
lmaPgmpeis) : g 000000 |
Melihat Sistem akan | Sistem akan menampilkan | Valid
bobot data | menampilkan aturan | aturan pembobotan data dan
pembobotan data dan | menampikan  data  calon
menampikan  data | kreditur yang telah
calon kreditur yang | dibobotkan. B
telah dibobotkan. e ———_—= -
[ Bobot Umur Keter: Bobot Pekerjaan
Melihat Sistem akan | Sistem akan menampilkan | Valid
bobot Fuzzy | menampilkan bobot | bobot global kriteria dan
AHP global kriteria dan | bobot masing-masing
bobot masing- | alternatif tiap kriteria.
masing alternatif tiap | =~ T T
kriteria. :
Melihat Sistem akan | Sistem akan menampilkan | Valid
hasil akhir menampilkan akhir | akhir tiap alternatif dan besar
tiap alternatif dan | pinjaman  maksimal yang
besar pinjaman | dapat diberikan kepada setiap

maksimal yang dapat

alternatif.
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diberikan kepada
setiap alternatif.

10 | Validasi 1. Sistem melakaan |1. Sistem melakaan | Valid
tambah data pemeriksaan pemeriksaan karakter
akun karakter 2. Sistem menambahkan data
2. Sistem ke database dan
menambahkan menampilakan data
data ke database tersebut kedalam tabel
dan ma Penggun s Tanta Cear
menampilakan - - S
data tersebut | ..
kedalam tabel
0 [« e <
11 | Edit data | Sistem akan | Sistem akan mengedit dan | Valid
akun mengedit dan | menyimpan data yang baru
menyimpan data | kedalam database dan
yang baru kedalam | menampilkan pada tabel
database dan | sessess
menampilkan  pada G
tabel
e -
12 | Hapus data | Sistem akan | Sistem akan menghapus data | Valid
akun menghapus data dari | dari database dan menghapus

database dan
menghapus data dari

data dari tabel
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tabel Form Data Pegawai
Nama Pesggusa as Clear
Jabatan ﬁv —
Kata Sandi aussal =
Edt
Data Pegawai
bEa 'li‘, Mew o]
= | Proses hapus berhasi :A
13 | Penentuan |1. Sistem melakaan |1. Sistem melakaan | Valid
besar pemeriksaan pemeriksaan karakter
pinjaman karakter 2. Sistem menanbahkan data
2. Sistem ke database
menanbahkan 3. Sistem menampilkan besar
data ke database pinjaman maksimal yang
3. Sistem dapat diberikan
menampilkan & Penentuan Besar Pinjaman = :‘n
besar pinjaman Selamat Datang, beta
maks | mal yang Form Data Peminjam
dapat diberikan ] __
Pekerjaan © |PNS |
Lama Pinjaman: [12 | bulan
Gaji : o757 juta
Pinjaman yang diberikan
13,2 juta
Clear [ VP[OSeS

Proses analisis terhadap hasil pengujian validasi dilakukan dengan melihat
konformitas antara hasil kinerja sistem dengan daftar kebutuhan. Hasil pengujian
dari 13 kasus uji yang telah dilakukan pengujian Black Box masing-masing
memberikan hasil valid. Dalam hal ini, hasil pengujian Black Box menunjukkan
nilai valid sebesar 100%, sehingga dapat disimpulkan bahwa implementasi dan
fungsionalitas SPK penentuan besar pinjaman dapat berjalan sesuai kebutuhan

yang telah dijabarkan pada tahap analisis kebutuhan.

6.2 Pengujian Akurasi
Pengujian akurasi dilakukan untuk mengetahui performa dari Sistem

Pendukung Keputusan untuk memberikan rekomendasi besar pinjaman
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maksimum yang dapat diberikan menggunakan metode Fuzzy AHP. Pada
pengujian akurasi terdiri atas 3 bagian, yaitu nilai pengali bobot akhir alternatf,
akurasi matriks perbandingan berpasangan dan akurasi SPK terhadap hasil

keputusan Koperasi.

6.2.1 Nilai Pengali Bobot Akhir Alternatif

Nilai pengali merupakan nilai yang digunakan untuk mentranformasikan
nilai bobot akhir alternatif dari proses Fuzzy AHP ke dalam nominal jumlah
pinjaman maksimum yang dapat diberikan.
e Tujuan pengujian :

Tujuan dari pegujian ini adalah menentukan nilai pengali yang memiliki
tingkat akurasi hasil paling besar untuk diinputkan pada sistem.
e Skenario Pengujian :

Nilai pengali diberikan secara uji coba, nilai pengali dimulai dari 30 sampai
dengan 50 dengan pertambahan 5. Kemudian, nilai pengali dimasukkan ke dalam
sistem, dan sistem akan otomatis menghitung besar pinjaman maksimum yang
dapat diberikan. Matrik perbandingan kriteria berpasangan yang digunakan pada
pengujian ini adalah matrik perbandingan hasil wawancara.

e Hasil pengujian :

Hasil rekomendasi yang diperoleh dari perhitungan dengan 5 input nilai
pengali yang berbeda dicocokkan dengan hasil keputusan koperasi. Hasil
rekomendasi dari sistem besar pinjaman maksimum yang dapat diberikan dengan
inputan 5 nilai pengali yang berbeda ditunjukkan pada Tabel 6.15.

Tabel 6.15 Tabel Perbandingan Hasil Pengujian Input Nilai Pengali ke N
dengan Keputusan Koperasi

_ Bobot Lama Nilai Pengali Keputusan
Kreditur alternatif Pinjaman Koperasi
(Bulan) 30 35 40 45 50 (Juta)

1 0.028 24 20.16 | 23.52 26.88 30.24 33.6 20
2 0.011 12 3.96 4.62 5.28 5.94 6.6 6

8 0.027 2 1.62 1.89 2.16 2.43 2.7 88
4 0.027 2 1.62 1.89 2.16 2.43 2.7 4

5 0.025 5 3.75 4.375 5 5.625 6.25 5

6 0.030 12 10.8 12.6 14.4 16.2 18 10
7 0.025 12 9 10.5 12 13.5 15 10
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8 0.033 12 11.88 | 13.86 15.84 17.82 19.8 25
9 0.020 12 [ 8.4 9.6 10.8 12 5
10 0.028 12 10.08 | 11.76 13.44 15.12 16.8 10
11 0.025 12 9 10.5 12 13.5 15 10
12 0.019 36 2052 | 23.94 27.36 30.78 34.2 20
13 0.024 24 17.28 | 20.16 23.04 25.92 28.8 20
14 0.019 24 13.68 | 15.96 18.24 20.52 22.8 18
15 0.010 12 3.6 4.2 4.8 5.4 6 5
16 0.024 12 8.64 10.08 11.52 12.96 14.4 10
17 0.019 12 6.84 7.98 9.12 10.26 114 10
18 0.030 12 10.8 12.6 14.4 16.2 18 8
19 0.028 12 10.08 | 11.76 13.44 15.12 16.8 10
20 0.024 12 8.64 10.08 11.52 12.96 14.4 10
21 0.028 12 10.08 | 11.76 13.44 15.12 16.8 10
22 0.024 6 4.32 5.04 5.76 6.48 7.2 5
23 0.030 2 1.8 2.1 2.4 2.7 3 5
24 0.030 6 5.4 6.3 7.2 8.1 9 10
25 0.030 36 32.4 37.8 43.2 48.6 54 25
26 0.019 5 2.85 3.325 3.8 4.275 4.75 5
27 0.028 5 4.2 4.9 5.6 6.3 7 5
28 0.024 12 8.64 10.08 11.52 12.96 14.4 10
29 0.030 12 10.8 12.6 14.4 16.2 18 20
30 0.024 12 8.64 10.08 11.52 12.96 14.4 10
31 0.023 12 8.28 9.66 11.04 12.42 13.8 10
32 0.031 12 11.16 | 13.02 14.88 16.74 18.6 10
33 0.028 3 2.52 2.94 3.36 3.78 4.2 6
34 0.023 12 8.28 9.66 11.04 12.42 13.8 12
35 0.023 12 8.28 9.66 11.04 12.42 13.8 15
36 0.033 12 11.88 | 13.86 15.84 17.82 19.8 30
37 0.023 24 16.56 | 19.32 22.08 24.84 27.6 15
38 0.028 12 10.08 | 11.76 13.44 15.12 16.8 10
39 0.023 12 8.28 9.66 11.04 12.42 13.8 10
40 0.022 12 7.92 9.24 10.56 11.88 13.2 10

Pada Tabel 6.15. dapat terlihat hasil pengujian dari 5 input nilai pengali.

Angka yang dicetak tebal menunjukkan adanya kesesuaian antara hasil pengujian

sistem dengan hasil keputusan koperasi. Hasil kesesuaian hiperoleh dengan cara

menghitung jarak antra hasil output program dengan keputusan koperasi. Apabila

jarak antara hasil program dengan keputusan koperasi <=3 maka dianggap sesuai.

Analisis Pengujian :

Hasil pengujian dari 5 input nilai pengali yang berbeda menampilkan hasil

alternatif yang berbeda. Dari tabel 6.15 dapat diketahui bahwa tingkat kesesuaian
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antara hasil pengujian dan keputusan koperasi pada tiap pengujian berbeda.
Tingkat kesesuaian tiap pengujian ditunjukkan pada Tabel 6.16.

Tabel 6.16. Tingkat Kesesuaian Hasil Pengujian Nilai pengali
Nilai Pengali 30 35 40 45 50
Jumlah Sesuai 29 27 23 22 15

Dari Tabel 6.16. dapat diketahui bahwa tingkat akurasi :

- Pengujian 1 dengan nilai pengali 30 = i—z x 100 % =72,5%

- Pengujian 2 dengan nilai pengali 35 = z—z x 100 % =67,5%

- Pengujian 3 dengan nilai pengali 40 = 42;_(3) x 100 % =57,5%

22

- Pengujian 4 dengan nilai pengali 45 = 0 X 100 % =55%

15

- Pengujian 5 dengan nilai pengali 50 = 20 X 100 % = 37,5%
Berdasarkan hasil pengujian terdapat adanya kesesuaian dan ketidaksesuaian
antara hasil pengujian sistem dengan hasil keputusan koperasi. Berdasarkan hasil
5 pengujian tersebut, maka penguji memilih nilai pengali 30 yang akan digunakan
sebagai acuan untuk diinputkan pada sistem. Dari pengujian diatas disimpulkan
bahwa nilai pengali inputan nilai pengali sangat berpengaruh terhadap hasil akhir
Sistem Pendukung Keputusan, sehingga dibutuhkan pengamatan lebih untuk

menentukan nilai pengali.

6.2.2 Akurasi Matrik Perbandingan Kriteria berpasangan
Matrik perbandingan kriteria berpasangan adalah matrik yang digunakan

untuk menentukan tingkat kepentingan antara kriteria satu dengan kriteria yang
lain. Pengujian ini perlu dilakukan berdasarkan subjektifitas dan pengaruh input
matriks perbandingan berpasangan yang menjadi dasar dalam perhitungan Fuzzy
AHP memiliki peran penting dalam hasil rekomendasi yang diperoleh.
e Tujuan pengujian :

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk megukur tingkat keakuratan matrik
perbandingan Kkriteria berpasangan.

e Skenario pengujian :
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Langkah-langkah pengujian ini adalah menentukan 4 nilai matrik
perbandingan kriteria berpasangan secara random dan dan 1 matrik perbandingan
kriteria berpasangan hasil wawancara. Pada proses pembuatan matrik secara
random, hal yang perlu diperhatikan adalah nilai CR dari matrik harus lebih kecil
dari 0,1. Langkah selanjutnya memasukkan bobot antar kriteria ke dalam sistem,
kemudian sistem akan otomatis menghitung sesuai dengan metode Fuzzy AHP
sehingga akan menghasilkan rekomendasi. Proses perhitungannya sama seperti
yang dijelaskan sebelumnya yaitu pada Sub Bab 4.3.3. Input matriks
perbandingan berpasangan kriteria untuk sampel 5 pengujian ditunjukkan pada
Tabel 6.17. sampai Tabel 6.21.

Pengujian 1
Tabel 6.17. Pengujian 1 Matriks Perbandingan Kriteria Berpasangan

K1 K2 K3 K4
K1 1 2 1/4 1/8
K2 Ya 1 1/3 1/8
K3 2 2 1 1/9
K4 9 9 9 1

Pengujian 2
Tabel 6.18. Pengujian 2 Matriks Perbandingan Kriteria Berpasangan

K1 K2 K3 K4
K1 1 5 1/3 1/9
K2 1/5 1 1/3 1/5
K3 3 3 1 1/9
K4 9 5 9 1

Pengujian 3
Tabel 6.19. Pengujian 3 Matriks Perbandingan Kriteria Berpasangan

K1 K2 K3 K4
K1 1 3 1 1/8
K2 1/3 1 1/3 17
K3 1 3 1 1
K4 8 7 1 1

Pengujian 4

Tabel 6.20. Pengujian 4 Matriks Perbandingan Kriteria Berpasangan
K1 K2 K3 K4
K1 1 3 1/3 1/6
K2 1/3 1 1/6 1/7




K3

w

1/6

K4

Pengujian 5
Tabel 6.21. Pengujian 5 Matriks Perbandingan Kriteria Berpasangan
K1 K2 K3 K4
K1 1 2 1/3 1/8
K2 1/2 1 1/3 1/9
K3 3 3 1 1/8
K4 8 9 8 1

o Hasil pengujian :

Langkah pertama vyaitu menginputkan matrik perbandingan
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kriteria

berpasangan pada sistem sehingga didapatkan bobot akhir tiap alternatif pada tiap

pengujian. Setelah bobot akhir alternatif tiap pengujian didapatkan, langkah

selanjutnya adalah menentukan besar pinjaman maksimum yang yang dapat

diberikan degan cara mengalikan nilai bobot akhir alternatif dengan nilai pengali

dan lama pinjaman. Hasil pinjaman maksimum yang dapat diberikan ditunjukkan

pada Tabel. 6.22 .
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_ _Lfama Nilai A __Bobot Akhir _Alternatif _ _ = Pi_r]jaman Maks_i_mum (Juta) _ _
Kreditur | Pinjaman Pengali Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian
(Bulan) 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
1 24 30 0.028 0,029 0,026 0,031 0.028 20.16 20.88 18.72 22.32 20.16
2 12 30 0.011 0,012 0,016 0,017 0.011 3.96 4.32 5.76 6.12 3.96
3 2 30 0.028 0,026 0,024 0,023 0.027 1.68 1.56 1.44 1.38 1.62
4 2 30 0.027 0,026 0,024 0,023 0.027 1.62 1.56 1.44 1.38 1.62
3) 5 30 0.025 0,024 0,022 0,021 0.025 3.75 3.6 3.3 3.15 3.75
6 12 30 0.030 0,030 0,030 0,030 0.030 10.8 10.8 10.8 10.8 10.8
Il 12 30 0.025 0,025 0,026 0,026 0.025 9 < 9.36 9.36 9
8 12 30 0.033 0,032 0,031 0,031 0.033 11.88 11.52 11.16 11.16 11.88
9 12 30 0.020 0,020 0,023 0,023 0.020 7.2 7.2 8.28 8.28 7.2
10 12 30 0.028 0,028 0,027 0,028 0.028 10.08 10.08 9.72 10.08 10.08
11 12 30 0.025 0,025 0,026 0,026 0.025 9 9 9.36 9.36 9
12 36 30 0.019 0,022 0,026 0,028 0.019 20.52 23.76 28.08 30.24 20.52
13 24 30 0.024 0,026 0,027 0,029 0.024 17.28 18.72 19.44 20.88 17.28
14 24 30 0.019 0,021 0,025 0,026 0.019 13.68 15.12 18 18.72 13.68
15 12 30 0.010 0,011 0,017 0,016 0.010 3.6 3.96 6.12 5.76 3.6
16 12 30 0.024 0,025 0,025 0,025 0.024 8.64 9 9 9 8.64
17 12 30 0.019 0,020 0,021 0,022 0.019 6.84 7.2 7.56 7.92 6.84
18 12 30 0.030 0,030 0,029 0,029 0.030 10.8 10.8 10.44 10.44 10.8
19 12 30 0.028 0,028 0,027 0,027 0.028 10.08 10.08 9.72 9.72 10.08
20 12 30 0.024 0,024 0,025 0,025 0.024 8.64 8.64 9 9 8.64
21 12 30 0.028 0,028 0,027 0,027 0.028 10.08 10.08 9.72 9.72 10.08
22 6 30 0.024 0,023 0,022 0,020 0.024 4.32 4.14 3.96 3.6 4.32
23 2 30 0.031 0,029 0,026 0,024 0.030 1.86 1.74 1.56 1.44 1.8
24 6 30 0.030 0,029 0,026 0,024 0.030 5.4 5.22 4.68 4.32 5.4

LTT
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_ _Lfama Nilai A __Bobot Akhir _Alternatif _ _ = Pi_r]jaman Maks_i_mum (Juta) _ _
Kreditur | Pinjaman Pengali Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian | Pengujian
(Bulan) 1 2 3 4 5 1 2 3 4 5
25 36 30 0.030 0,032 0,033 0,035 0.030 32.4 34.56 35.64 37.8 32.4
26 5 30 0.019 0,018 0,019 0,016 0.019 2.85 2.7 2.85 2.4 2.85
27 5 30 0.028 0,026 0,023 0,022 0.028 4.2 3.9 3.45 3.3 4.2
28 12 30 0.024 0,024 0,025 0,025 0.024 8.64 8.64 9 9 8.64
29 12 30 0.031 0,030 0,028 0,028 0.030 11.16 10.8 10.08 10.08 10.8
30 12 30 0.024 0,024 0,024 0,024 0.024 8.64 8.64 8.64 8.64 8.64
31 12 30 0.023 0,024 0,023 0,024 0.023 8.28 8.64 8.28 8.64 8.28
32 12 30 0.031 0,030 0,028 0,028 0.031 11.16 10.8 10.08 10.08 11.16
33 3 30 0.028 0,026 0,024 0,022 0.028 2.52 2.34 2.16 1.98 2.52
34 12 30 0.023 0,023 0,024 0,023 0.023 8.28 8.28 8.64 8.28 8.28
35 12 30 0,023 0,023 0,024 0,023 0.023 8.28 8.28 8.64 8.28 8.28
36 12 30 0,033 0,032 0,030 0,029 0.033 11.88 11.52 10.8 10.44 11.88
37 24 30 0,023 0,024 0,025 0,028 0.023 16.56 17.28 18 20.16 16.56
38 12 30 0,028 0,028 0,026 0,026 0.028 10.08 10.08 9.36 9.36 10.08
39 12 30 0,023 0,023 0,024 0,023 0.023 8.28 8.28 8.64 8.28 8.28
40 12 30 0,022 0,022 0,022 0,022 0.022 7.92 7.92 7.92 7.92 7.92

81T



119

Pada Tabel 6.22. kolom pinjaman maksimum diperoleh dari hasil
perkalian kolom lama pinjaman, nilai pengali, dan kolom bobot akhir alternatif.
Angka 20,16 pada kolom pinjaman maksimum pengujian 1 kreditur 1 diperoleh
dari hasil perkalian 24 (lama pinjaman kreditur 1) dengan 30 (nilai pengali) dan
0,028 (bobot akhir alternatif pengujian 1 kreditur 1). Angka 20,88 pada kolom
pinjaman maksimum pengujian 2 kreditur 1 diperoleh dari hasil perkalian 24
(lama pinjaman kreditur 1) dengan 30 (nilai pengali) dan 0,029 (bobot akhir
alternatif pengujian 2 kreditur 1), dan seterusnya.

e Analisis pengujian :

Pada Tabel 6.22. dapat terlihat hasil pengujian dari 5 input matriks
perbandingan berpasangan. Setelah hasil output program didapatkan maka
langkah selanjutnya hitung jarak rata-rata antara output dari program dengan

keputusan koperasi pada tiap pengujian yang ditunjukkan pada tabel 6.23.
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_ Keputusan Pengujian 1 Pengujian 2 Pengujian 3 Pengujian 4 Pengujian 5
Kreditur Koperasi (Juta) (Juta) (Juta) (Juta) (Juta) (Juta)
HP, AHP, HP> AHP: HPs AHP; HP4 AHP, HPs AHPs
1 20 20.16 0.16 20.88 0.88 18.72 1.28 22.32 2.32 20.16 0.16
2 6 3.96 2.04 4.32 1.68 5.76 0.24 6.12 0.12 3.96 2.04
3 3,5 1.68 1.82 1.56 1.94 1.44 2.06 1.38 2.12 1.62 1.88
4 4 1.62 2.38 1.56 2.44 1.44 2.56 1.38 2.62 1.62 2.38
5 5 3.75 1.25 3.6 1.4 3.3 1.7 3.15 1.85 3.75 1.25
6 10 10.8 0.8 10.8 0.8 10.8 0.8 10.8 0.8 10.8 0.8
7 10 9 1 9 1 9.36 0.64 9.36 0.64 9 1
8 25 11.88 13.12 11.52 13.48 11.16 13.84 11.16 13.84 11.88 13.12
9 5 7.2 2.2 7.2 2.2 8.28 3.28 8.28 3.28 7.2 2.2
10 10 10.08 0.08 10.08 0.08 9.72 0.28 10.08 0.08 10.08 0.08
11 10 9 1 9 1 9.36 0.64 9.36 0.64 9 1
12 20 20.52 0.52 23.76 3.76 28.08 8.08 30.24 10.24 20.52 0.52
13 20 17.28 2.72 18.72 1.28 19.44 0.56 20.88 0.88 17.28 2.72
14 18 13.68 4.32 15.12 2.88 18 0 18.72 0.72 13.68 4.32
15 5 3.6 1.4 3.96 1.04 6.12 1.12 5.76 0.76 3.6 1.4
16 10 8.64 1.36 9 1 9 1 9 1 8.64 1.36
17 10 6.84 3.16 7.2 2.8 7.56 2.44 7.92 2.08 6.84 3.16
18 8 10.8 2.8 10.8 2.8 10.44 2.44 10.44 2.44 10.8 2.8
19 10 10.08 0.08 10.08 0.08 9.72 0.28 9.72 0.28 10.08 0.08
20 10 8.64 1.36 8.64 1.36 9 1 9 1 8.64 1.36
21 10 10.08 0.08 10.08 0.08 9.72 0.28 9.72 0.28 10.08 0.08
22 5 4.32 0.68 4.14 0.86 3.96 1.04 3.6 1.4 4.32 0.68
23 5 1.86 3.14 1.74 3.26 1.56 3.44 1.44 3.56 1.8 3.2
24 10 5.4 4.6 5.22 4,78 4.68 5.32 4.32 5.68 5.4 4.6

0ct
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Pengujian 1 Pengujian 2 Pengujian 3 Pengujian 4 Pengujian 5
Kreditur | RS (Juta) (Juta) (Juta) (Juta) (Juta)
operasi Juta) 5 — T AP, | WP, | AHP. | HP: | AHP: | HP: | AnP. | HPs | AHP
25 25 324 7.4 34.56 9.56 35.64 10.64 37.8 12.8 324 7.4
26 5 2.85 2.15 2.7 2.3 2.85 2.15 2.4 2.6 2.85 2.15
27 5 4.2 0.8 3.9 1.1 3.45 1.55 3.3 1.7 4.2 0.8
28 10 8.64 1.36 8.64 1.36 9 1 9 I 8.64 1.36
29 20 11.16 8.84 10.8 9.2 10.08 9.92 10.08 9.92 10.8 9.2
30 10 8.64 1.36 8.64 1.36 8.64 1.36 8.64 1.36 8.64 1.36
31 10 8.28 1.72 8.64 1.36 8.28 1.72 8.64 1.36 8.28 1.72
32 10 11.16 1.16 10.8 0.8 10.08 0.08 10.08 0.08 11.16 1.16
33 6 2.52 3.48 2.34 3.66 2.16 3.84 1.98 4.02 2.25 3.75
34 12 8.28 3.72 8.28 3.72 8.64 3.36 8.28 3.72 8.28 3.72
35 15 8.28 6.72 8.28 6.72 8.64 6.36 8.28 6.72 8.28 6.72
36 30 11.88 18.12 11.52 18.48 10.8 19.2 10.44 19.56 11.16 18.84
37 15 16.56 1.56 17.28 2.28 18 3 20.16 5.16 18 3
38 10 10.08 0.08 10.08 0.08 9.36 0.64 9.36 0.64 9.72 0.28
39 10 8.28 1.72 8.28 1.72 8.64 1.36 8.28 1.72 7.92 2.08
40 10 7.92 2.08 7.92 2.08 7.92 2.08 7.92 2.08 7.92 2.08
YAHP YAHP, 114.34 YAHP; 118.66 YAHP3 122.58 YAHP4 133.07 YXAHPs 114.82
Ket : HP = Hasil pengujian
AHP = Selisih hasil pengujian dengan keputusan koperasi
YAHP = Jumlah selisih hasil pengujian

Tct



122

Kolom AHP pada Tabel 6.23. diperopleh dari permutlakan proses
pengurangan antara keputusan koperasi dengan HP pada tiap pengujian.
e AHP; kreditur 1 = |20 — 20,16 | = 0,16.
e AHP; kreditur 1 =|20 - 20,88 | = 0,88.
e AHPs kreditur 1 =20 — 18,72 | = 1,28.
o AHP, kreditur 1 =20 — 22,32 | = 2,32.
e AHPs kreditur 1 = |20 — 20,16 | = 0,16.
Berdasarkan Tabel 6.23. dapat diperoleh rata-rata jarak tiap hasil
pengujian dengan keputusan Koperasi adalah sebagai berikut :
e Jarak rata-rata Pengujian 1 =114,34 /40 = 2,85
e Jarak rata-rata Pengujian 2 = 118,66 / 40 = 2,96
e Jarak rata-rata Pengujian 3 = 122,58 / 40 = 3,06
e Jarak rata-rata Pengujian 4 = 133,07 / 40 = 3.32
e Jarak rata-rata Pengujian 5 = 114,82 / 40 = 2,87
Dari hasil diatas maka dapat disimpulkan bahwa pengujian 1 dengan matrik
perbandingan kriteria berpasangan pada Tabel 6.17. memiliki hasil pengujian
yang paling baik karena memiliki jarak rata-rata paling kecil. Berdasarkan hasil 5
pengujian tersebut, maka penguji memilih matrik perbandingan pada Tabel 6.17

yang akan digunakan sebagai acuan untuk diinputkan pada sistem.

3.4
33 3.32
3.2
3.1
3 3.06
2.9 2.96
2.8 2.85
2.7

o

pengujian 1 pengujian 2 pengujian 3 pengujian 4 pengujian 5

Gambar 6.2 Grafik Perbandingan Jarak Rata-Rata Tiap Pengujian dengan
Keputusan Koperasi
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6.2.3. Akurasi SPK terhadap Keputusan Koperasi
e Tujuan pengujian :

Tujuan darim pengujian ini adalah untuk mengetahui tingkat kesesuaian
antara output dari SPK yang telah dibuat terhadap keputusan koperasi.
e  Skenario pengujian :

Pada kasus ini, data yang diuji berjumlah 40 sampel data calon kreditur pada
Koperasi. Prosedur pengujiannya adalah memasukkan data calon kreditur ke
dalam sistem. kemudian sistem akan otomatis menghitung sesuai dengan metode
Fuzzy AHP sehingga akan menghasilkan rekomendasi. Setelah output program
didapatkan langkah selanjutnya adalah menghitung jarak antara ounput program
dengan keputusan koperasi. Apabila jarak output program dengan keputusan
koperasi lebih kecil dari atau sama dengan 3 juta maka dianggap cocok, begutu
juga sebaliknya apabila jarak output program dengan keputusan koperasi lebih
besar dari 3 juta maka diaggap tidak cocok.

e Hasil pengujian :

Rincian hasil output program menggunakan SPK penentuan besar pinjaman
yang diberikan dan keputusan pihak koperasi ditunjukkan pada Tabel 6.24.

Tabel 6.24. Tabel Perbandingan Hasil Pengujian SPK dan Keputusan Koperasi

. Jarak Hasil
Kreditur A Sl7ed Keput_u pan Keputusan | Akurasi
(Juta) Koperasi (Juta) ,
(juta)
1 20.16 20 0.16 1
2 3.96 6 2.04 1
3 1.68 3,5 1.82 1
4 1.62 4 2.38 1
5 3.75 5 1.25 1
6 10.8 10 0.8 1
7 9 10 1 1
8 11.88 25 13.12 0
9 7.2 5 2.2 1
10 10.08 10 0.08 1
11 9 10 1 1
12 20.52 20 0.52 1
13 17.28 20 2.72 1
14 13.68 18 4.32 0
15 3.6 5 1.4 1
16 8.64 10 1.36 1
17 6.84 10 3.16 0
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18 10.8 8 2.8 1
19 10.08 10 0.08 1
20 8.64 10 1.36 1
21 10.08 10 0.08 1
22 4.32 5 0.68 1
23 1.86 5 3.14 0
24 5.4 10 4.6 0
25 32.4 25 7.4 0
26 2.85 5 2.15 1
27 4.2 5 0.8 1
28 8.64 10 1.36 1
29 11.16 20 8.84 0
30 8.64 10 1.36 1
31 8.28 10 1.72 1
32 11.16 10 1.16 1
33 2.52 6 3.48 0
34 8.28 12 3.72 0
35 8.28 15 6.72 0
36 11.88 30 18.12 0
37 16.56 15 1.56 1
38 10.08 10 0.08 1
39 8.28 10 1.72 1
40 7.92 10 2.08 1

Hasil akurasi bernilai 1 artinya keluaran dari perhitungan Sistem
Pendukung Keputusan sesuai dengan keputusan koperasi. Sebaliknya, hasil
akurasi bernilai 0 artinya keluaran dari Sistem Pendukung Keputusan tidak sesuai
dengan keputusan Koperasi. Berdasarkan Tabel 6.24, didapat 11 data yang
berbeda antara perhitungan menggunakan SPK dengan keputusan Koperasi.

Maka, dapat dihitung akurasi sistem sebagai berikut :
Akurasi = == x 100 % = 72,5%

Jadi, dapat disimpulkan bahwa akurasi Sistem Pendukung Keputusan berdasarkan
40 data yang diuji adalah 72,5% terbukti adanya kesesuaian hasil perhitungan
SPK dengan keputusan Koperasi sehingga menunjukkan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan ini dapat berjalan sesuai dengan prosedur dari metode
Fuzzy AHP.



125

80
70
60
50
40
30
20

10

Akurasi SPK

Gambar 6.3 Grafik akurasi SPK dengan keputusan Koperasi

e Analisis pengujian :

Proses analisis terhadap hasil pengujian akurasi SPK terhadap keputusan
Koperasi dilakukan dengan melihat persentase akurasi sistem dalam menampilkan
hasil pinjaman maksimum yang dapat diberikan. Pada hasil pengujian sistem
menunjukkan adanya ketidaksesuaian antara hasil keputusan SPK dengan hasil
keputusan Koperasi, Yyaitu contoh pada kreditur 8 hasil keputusan SPK
nenunjukkan besar pinjaman maksimum yang diberikan adalah 11,88 juta
sedangkan pada hasil keputusan koperasi pinjaman yang diberikan pada calon
kreditur 8 adalah 25 juta.

Hal ini dikarenakan pada SPK, proses penentuan besar pinjaman dilakukan
dengan cara melakukan permbobotan pada kriteria, juga pada proses pembobotan
data calon kreditur yang berpengaruh terhadap hasil perhitungan. Sedangkan pada
Koperasi, proses penentuan besar pinjaman masih dilakukan secara manual dan
berdasarkan logika. Perbedaan proses penentuan inilah yang menjadi dasar
perbedaan yang berpengaruh pada hasil perhitungan sistem SPK.

Berdasarkan hasil pengujian akurasi dapat disimpulkan bahwa nilai
akkurasi hasil keluaran SPK penentuan besar pinjaman menggunakan metode
Fuzzy AHP adalah 72,5% terbukti adanya kesesuaian hasil keputusan SPK
dengan hasil keputusan pihak koperasi dan menunjukkan bahwa Sistem
Pendukung Keputusan penentuan besar pinjaman dapat berjalan sesuai dengan

prosedur dari metode Fuzzy AHP.



